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METODOLOGI PENELITIAN

A. DEFINISI OPERASIONAL
Agar tidak terdapat salah pengertian atau kekeliteshadap istilah-
istilah yang terdapat dalam judul penelitian, makgandang perlu untuk
menjabarkan maksud dari istilah-istilah tersebudragrdapat keseragaman
landasan berpikir antara peneliti dengan pembackait@n dengan judul
penelitian, yaitu Kontribusi Kinerja Komite Sekolaérhadap Pengelolaan
Keuangan Sekolah pada SMP Negeri di Lingkungan DPendidikan Kota
Bandung.
Dalam penelitian ini terdapat dua istilah yang petijabarkan, yaitu
1) kinerja komite sekolah; dan 2) pengelolaan kgaarsekolah.
1. KinerjaKomite Sekolah
Mangkunegara (2002: 67) berpendapat bahwa: “Kiretgah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapeth georang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangewap yang
diberikan kepadanya. ” Sejalan dengan pendapahtetsPrawirasentono
(1999: 2) merumuskan pengertian kinerja sebagéiuier
Performanceadalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sesgoran
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sedeagan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalagkaanpaya

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secaral, ldgiak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral mapun etika
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Sedangkan, komite sekolah bisa diartikan sebagmnisasi yang
memiliki peranan dalam mengkoordinasi hubungan akarpa antara
sekolah dengan masyarakat. Sebagaimana yang dpksgkdim Pokja
MBS Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Barat (2003:@#wa:

Komite sekolah merupakan suatu badan atau lembagagpalitis

dan non profit, dibentuk berdasarkan musyawaralg y@gemokratis
oleh para stakeholder pendidikan di tingkat sekolah sebagai

representasi dari berbagai unsur yang bertanggawgbj terhadap
peningkatan kualitas proses dan hasil pendidikan.

Dengan demikian, kinerja komite sekolah yang dirndkslalam
penelitian ini adalah hasil kerja komite sekolahjkbsecara kuantitas
maupun kualitas dalam melaksanakan tugas yang isederagan
wewenang dan tanggung jawab yang telah disepakegaima. Indikator
kinerja komite sekolah tersebut dapat diidentifika®lalui peran yang
diembannya, yaitu sebagai:

a. badan pertimbangaraqvisory agengy meliputi kegiatan menyusun
dan memahami rencana strategis maupun rencanasmpeaiasekolah,
melakukan identifikasi terhadap potensi sumber deamag bisa digali,
memberikan masukan dalam penyusunan RAPBS, memaherik
pertimbangan mengenai perubahan RAPBS, mengadakan untuk
membahas RAPBS bersama pihak sekolah, orang tnamdsyarakat,
serta mengesahkan RAPBS bersama kepala sekolah.

b. badan pendukung sg@pporting agengy meliputi kegiatan
menggerakkan orang tua dan masyarakat sekitar geaocarian dana,

menyusun rencana strategik untuk program pencartkama,
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menyelenggarakan program-program penggalangan demsama

sekolah, mengkoordinasi dukungan dana yang termmpemberikan

laporan kepada kepala sekolah mengenai dana ykaigteghimpun,

mengevaluasi setiap pelaksanaan kegiatan penggalardpna,

memberikan bantuan dana untuk membiayai programolagk

memberikan dana tambahan bagi kesejahteraan keplatdah, guru,

dan tenaga kependidikan lainnya, serta memberilarnubn dana
untuk penyediaan media pembelajaran dan perbadgsdlitds sekolah.

badan pengontrolcontrolling agency, meliputi kegiatan memantau
kondisi anggaran sekolah, memantau penggunaan salakggaran

sekolah, mengontrol proses pengambilan keputusdang anggaran
sekolah, dan mengevaluasi pelaksanaan anggaraalseko

badan penghubung mediator agency meliputi kegiatan

mensosialisasikan program-program penggalangan despada

mayarakat dan orang tua, menyampaikan hasil peytenggawaban

kepala sekolah tentang keuangan sekolah kepaday dran dan

masyarakat, menyampaikan laporan pertanggungjawabteng dana
yang terhimpun dari masyarakat dan orang tua, megurakerjasama
dengan dunia usaha/dunia industri, serta menyampailsulan atau
rekomendasi kepada pemerintah daerah untuk menawruhgd@aran

pendidikan bagi sekolah.
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2. Pengelolaan Keuangan Sekolah

Pengelolaan keuangan sekolah dapat diartikan sebsymu
rangkaian kegiatan menggali, mengatur dan memdafiasggumber daya
keuangan yang dimiliki sekolah secara efektif diésiem. Seiring dengan
implementasi MBS, sekolah dituntut untuk merencanaknelaksanakan,
dan mengevaluasi serta mempertanggungjawabkan Ip&sge dana
kepada orang tua, masyarakat maupun pemerintah.inHalilakukan
dengan tujuan untuk mewujudkan transparansi dantakilitas.

Pengelolaan keuangan sekolah yang dimaksud dalaedifpn ini
adalah rangkaian kegiatan dalam mengatur dan meat&ah sumber
dana yang dimiliki mulai dari perencanaan, pelakaanpengawasan dan
evaluasi, hingga pada pertanggungjawaban atas Sagla&n keuangan

(anggaran). Adapun indikator-indikator yang dapailai dari kegiatan

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan, meliputi; mengidentifikasi kebutuhan tujuan yang
ingin dicapai, menentukan program yang akan dilakulselama
periode anggaran, menentukan besarnya anggarankdiagponen
program berdasarkan skala prioritas, menentukarbsumhana untuk
membiayai program sekolah, menentukan strategi j@gmdn untuk
program jangka pendek, menengah, dan panjang, senmeentukan
prosedur pelaksanaan anggaran.

b. Pelaksanaan, meliputi; menggali dan menghimpun datain dari

orang tua dan pemerintah, mengeluarkan dana séengan pos-pos



74

anggaran, prosedur pelaksanaan anggaran, dan atenssatiap
pemasukan dan pengeluaran dana yang disertai ddngddnbukti
transaksi.

c. Pengawasan dan evaluasi, meliputi; menetapkan atlnteria
pengawasan, memantau setiap aliran masuk dan kgtuarang,
memeriksa - catatan/pembukuan terhadap penggunaargarang
mengidentifikasi penyimpangan pelaksanaan anggarementukan
tindakan korektif (perbaikan) atas penyimpangan gyaterjadi,
memberikan rekomendasi untuk memperbaiki  kinerjalarda
pelaksanaan anggaran.

d. Pertanggungjawaban, meliputi; membuat laporan aelaksanaan
anggaran, Yyang menyangkut penerimaan, penyimpandam
pengeluaran dana, serta melaporkan hasil pertaggyuaban kepada
pihak-pihak terkait, baik setiap bulan, triwulamawpun satu periode

anggaran.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian memerlukan suatu metode untuk menentkkherhasilan
dalam mencapai tujuan penelitian. Metode penelitmrupakan cara-cara
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan ma@nyusun data, serta
analisis mengenai data yang diteliti, dengan glatdan prosedur bagaimana
penelitian dilaksanakan, sehingga dapat dipahaefi objek yang dijadikan

sasaran penelitian.
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Metode penelitian adalah langkah-langkah yang diadd@lam suatu
penelitian, sehingga peneliti dapat memecahkan lataggnelitian tersebut
secara runtut dan sistematis. Dengan melihat patatemn yang diteliti, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif adalahtade penelitian yag
berusaha untuk dapat menggambarkan secara jeltendemasalah atau
kejadian yang sedang berlangsung pada saat sek&tahmpi sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (199220) yang
menjelaskan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpaemecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihada@ piudasi
sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-lang&agumpulan,
klasifikasi, dan analisis atau pengolahan data. Mehkesimpulan dan

laporan dengan tujuan utama untuk membuat penggamhkantang
sesuatu keadaan secara objektif dalam suatu deissitiasi.

Dengan menggunakan metode deskriptif, maka peaelitini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenaaleagang sedang
berlangsung terhadap objek penelitian, dan inforngasg ingin diperoleh
adalah informasi yang tepat mengenai kontribusieran komite sekolah
terhadap pengelolaan keuangan sekolah pada SMPriN#igengkungan
Dinas Pendidikan Kota Bandung.

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalahefitian survei
dengan mengambil sejumlah sampel. Hal ini sesuaigale pendapat
Kerlinger yang dikutip oleh Sugiyono (2005: 7) yangngemukakan bahwa:

Penelitian survei adalah penelitian yang dilakugada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalaia dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukajadian-kejadian
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relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antariab&l sosiologis
maupun psikologis.

Penelitian yang menggunakan metode deskriptif mielpénelitian
survei ini merupakan penelitian dengan pendekatantitatif. Pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkamakilikan pencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian secara eksakjade menggunakan

perhitungan statistik.

POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi
Setiap penelitian memerlukan sumber data tertesutig yliharapkan
dapat memberikan keterangan dan informasi yang asedengan
permasalahan yang diteliti. Sumber data dan infermgersebut
merupakan populasi penelitian. Populasi adalahkopgnelitian yang
berupa manusia, gejala, benda, pola sikap, tinggdaln dan sebagainya.
Lebih lanjut Sugiyono (2005: 90) mengemukakan bahtopulasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas dbjgkek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yahitetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulantiya
Begitupun dengan pendapat Sudjana (1991: 6) yamglefiaisikan
populasi sebagai: “totalitas semua nilai yang mimghkasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatngenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkapelas yang ingin

dipelajari sifat-sifatnya.”
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Dari kedua definisi di atas dapat ditarik sebuasirkpulan bahwa
populasi merupakan suatu kumpulan manusia, bendastipja atau
kejadian yang dapat memberikan data dan informsesita memiliki
kuantitas atau kualitas dan karakteristik tertepéing sesuai dengan
masalah yang diteliti untuk dipelajari, dan kemudiaditarik
kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang meagpadiasi dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah dan komiteolsékyang berjumlah
52 kepala sekolah dan 52 komite sekolah dari 52 SiEideri yang berada
di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung. Alasaenjadikan
kepala sekolah sebagai sumber data dalam peneiitidkarena kepala
sekolah merupakan sosok utama di dalam sekolah gdnegi tanggung
jawab untuk mengelola dan memberdayakan sumberydagatersedia di
sekolah, termasuk salah satunya adalah mengenandan sekolah.
Begitupun sebaliknya, komite sekolah dijadikan gebasumber data
dalam penelitian ini karena merupakan mitra kegai #tepala sekolah
yang membantu dalam penyelenggaraan pendidikanaseik ikut serta
dalam mengelola keuangan sekolah.

2. Samps

Dalam sebuah penelitian, adakalanya seorang pendiak
memungkinkan untuk mempelajari semua yang ada paplalasi. Hal ini
dikarenakan adanya keterbatasan waktu, tenagadal@ Oleh karena

itu, biasanya dilakukan pengambilan sampel, yaiengambil sebagian



78

atau wakil populasi yang sedang diteliti. Sugiyorf@d005: 91)
mengemukakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari ajumilan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehuBesar kecilnya sampel
akan sangat tergantung pada jumlah populasi. Oégbnk itu, dalam
pengambilan sampel harus betul-betul representatif.

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampelndganelitian
ini adalahsimple random sampling eknik ini digunakan karena peneliti
menganggap bahwa sampel penelitian memiliki karajdeg sama atau
homogen, selain itu juga untuk mengefisiensi waldnaga, maupun dana
karena objek yang akan diteliti atau sumber dateaaluas. Meskipun
pengambilan sampel dilakukan secara acak, namugyeparan data
dilakukan secara merata yang meliputi seluruh \aitayBandung,
sehingga informasi yang diperoleh diharapkan akenggambarkan dan
menjelaskan permasalahan yang berhubungan dengalitipe ini.

Dalam penelitian ini, penentuan sampel diambil sgak 50% dari
jumlah populasi. Hal ini sesuai dengan pendapat) yAkemukakan oleh
Surakhmad (Akdon dan Sahlan, 2005: 107) bahwa: Bigaukuran
populasi sebanyak kurang lebih dari 100, maka pebgan sampel
sekurang-kurangnya 50% dari ukuran populasi.” Dendamikian, dari
jumlah 52 SMP Negeri di kota Bandung, ditetapkamlgh sampel
sebanyak 26 SMP Negeri, yang terdiri dari 26 kesakolah dan 26
komite sekolah. Gambaran tentang jumlah sampel ggadikan sumber

data dalam penelitian ini dapat dilihat pada taeeikut:
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Tabe 3.1
Jumlah Sampel Penelitian
No. Objek Pendlitian Kepala Sekolah | Komite Sekolah
1. | SMP Negeri 2 1 1
2. | SMP Negeri 3 1 1
3. | SMP Negeri 4 1 1
4. | SMP Negeri 5 1 1
5. | SMP Negeri 10 1 1
6. | SMP Negeri 12 1 1
7. | SMP Negeri 13 1 1
8. | SMP Negeri 15 1 1
9. | SMP Negeri 16 1 1
10. | SMP Negeri 20 1 1
11. | SMP Negeri 21 1 i
12. | SMP Negeri 23 1 1
13. | SMP Negeri 27 1 1
14. | SMP Negeri 28 1 1
15. | SMP Negeri 30 1 1
16. | SMP Negeri 31 1 1
17. | SMP Negeri 32 1 1
18. | SMP Negeri 36 1 1
19. | SMP Negeri 37 1 1
20. | SMP Negeri 40 1 1
21. | SMP Negeri 41 1 1
22. | SMP Negeri 43 1 1
23. | SMP Negeri 45 1 1
24. | SMP Negeri 46 1 1
25. | SMP Negeri 49 1 1
26. | SMP Negeri 52 1 1
Jumlah 26 26

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematilstdadar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Sebab dalam pianeldi samping perlu

menggunakan metode yang tepat, juga perlu memédinik dan alat
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pengumpul data yang relevan untuk menjawab pokokg@salahan penelitian
dan mencapai tujuan penelitian.
Adapun langkah-langkah proses pengumpulan dataghputi:
1. Penentuan Alat Pengumpul Data
Dalam suatu penelitian, data yang diperoleh hasssias dengan
kebutuhan dan masalah yang diteliti. Hal ini meotnagar alat
pengumpul data sesuai dengan kebutuhan penelitaapun alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitiadiiantaranya:
a. Angket @Questioney
Angket merupakan salah satu alat pengumpul datg yAn
dalamnya terdiri dari sejumlah pernyataan atauapgdan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sedpn tentang
hal-hal yang dia ketahui. Jenis angket yang digangleneliti dalam
penelitian ini adalah angket berstruktur atau disejoiga angket
tertutup, yaitu alat pengumpul data berupa formysing harus diisi
secara tertulis oleh sejumlah subjek agar mendapa#nggapan serta
jawaban yang kita harapkan. Dalam angket tertwli@rnatif jawaban
sudah disediakan, sehingga responden tinggal nien@lwvaban
dengan memberikan tandehecklist (V) pada kolom yang telah
disediakan untuk masing-masing variabel, yaitualsi X (kinerja

komite sekolah), dan variabel Y (pengelolaan keaarsgkolah).



81

Adapun alasan penulis menggunakan angket tertultaipla

1) Memudahkan responden dalam memberikan jawaban pada
alternatif jawaban yang penulis sajikan.

2) Angket tertutup dapat menghimpun data dalam wa&hgyukup
singkat.

3) Memudahkan penulis dalam menganalisis jawaban-jawghang
telah diperoleh.

4) Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau dagi $enaga,
biaya, dan waktu.

b. Wawancaraifiterview)

Wawancara merupakan salah satu cara lain dalamapatk@n
data yang dibutuhkan, yaitu dengan bertemu langdengan sumber
data. Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukersifat tidak
terstruktur. Artinya, tidak menggunakan pedoman aavara yang
tersusun secara sistematis. Pertanyaan yang diajukanya
merupakan garis besar dari permasalahan penelitNawancara
dilakukan penulis dengan maksud agar hasil dari amaara bisa
menjadi data pelengkap, selain melalui angket. Waam@a akan
dilakukan kepada kepala sekolah maupun komite SM¥geN di
lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung.

2. Proses Penyusunan Alat Pengumpul Data
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menyualat

pengumpul data (angket), antara lain:
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a. Menetapkan variabel yang akan diteliti yaitu, Viagla X (kinerja
komite sekolah), dan variabel Y (pengelolaan keaarsgkolah).

b. Menetapkan indikator-indikator dan sub indikatod@aetiap variabel
penelitian.

c. Menyusun kisi-kisi angket (terlampir)

d. Menyusun berbagai pertanyaan/pernyataan diset@natif jawaban
berdasarkan indikator variabelnya.

e. Menetapkan bobot skor untuk masing-masing jawabatk, variabel
X maupun variabel Y. Adapun penilaian yang dilakukdalam
penelitian ini menggunakan skala Likert yang niyairberkisar 1 — 5.
Perincian nilai tersebut dapat dilihat pada tabel :

Tabe 3.2
Skala Likert

Alternatif Jawaban Bobot

Selalu
Sering
Kadang-kadang
Hampir tidak pernak
Tidak pernah

R NWD™O

3. Uji Coba Angket
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang tingkat raginya
meyakinkan, dibutuhkan alat pengumpul data (angikatlg baik. Baik
tidaknya kualitas suatu alat pengumpul data diteamiwleh dua kriteria
utama, yaitu validitas dan reliabilitas. Sugiyo2®@5: 137) berpendapat

bahwa:
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Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatukimengukur
apa yang hendak diukur, sedangkan instrumen ydrapet berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali unt@agukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suakat @engumpul
data, peneliti perlu melakukan uji coba terhadagt glengumpul data
tersebut. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk gezahui kelemahan-
kelemahan yang mungkin terjadi, baik itu dalam a®raan atau
pernyataan maupun dalam alternatif jawaban. Suagiy(2005: 137)
menegaskan bahwa “instrumen vyang tidak diuji vegli dan
reliabilitasnya bila digunakan untuk penelitian mkaenghasilkan data
yang sulit dipercaya kebenarannya”.

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur atau méngpakah
suatu instrumen sudah benar-benar dapat mengukar yamg
seharusnya diukur, dengan uji validitas ini suatetrumen dapat
diketahui apakah sudah valid atau tidak. Hal inalae dengan
pendapat Sugiyono (2005: 137) yang mengemukakawaalbuatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.

Uji validitas dilakukan dengan menganalisis seiitam, yaitu
mengkorelasikan skor per item dengan skor totahsaesponden,
kemudian mencari koefisien korelasi untuk melihaltditas tiap item.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menguji keaalidsuatu

instrumen, di antaranya:
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1) Menghitung koefisien korelasi dengan menggunakamusu

Product Momensebagai berikut :

- (0 Y)
Y-y v -

Keterangan:
ry =Korelasi antara setiap nomor item dengan jarskor total
> X = Jumlah skor setiap item
> Y = Jumlah skor total
> X? = Jumlah kuadrat skor setiap item
Y Y2 = Jumlah kuadrat skor total
n = Jumlah sampel

2) Membandingkan nilainkung dengan wiis, di mana nilai giis telah
ditetapkan sebes&;30. Interpretasi terhadap korelasi didasarkan
pada kaidah yang dikemukakan Sugiyono (2005: 1%8jwa:
“Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 ataunl€paling kecil
0,30), maka butir instrumen dinyatakan valid.”

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), val&litalat
pengumpul data untuk masing-masing variabel adahhgai berikut:
1) Variabel X (Kinerja Komite Sekolah)

Tabel 3.3

Rekapitulas Validitas Variabel X
(Kinerja Komite Sekolah)

No. I hitung I kritis Keterangan
1. 0,63 0,3 Valid
2. 0,81 0,3 Valid
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No. I’hitung I kritis Keter angan
3 0,92 0,3 Valid
4 0,55 0,3 Valid
5. 0,76 0,3 Valid
6. - 0,3 Revisi
7 0,76 0,3 Valid
8 0,94 0,3 Valid
9. 0,82 0,3 Valid
10. 0,86 0,3 Valid
11. 0,55 0,3 Valid
12. 0,94 0,3 Valid
13. -0,34 0,3 Revisi
14. 0,82 0,3 Valid
15. -0,62 0,3 Reuvisi
16. 0,24 0,3 Revisi
17. 0,62 0,3 Valid
18. 0,86 0,3 Valid
19. 0,61 0,3 Valid
20. 0,55 0,3 Valid
21. 0,68 0,3 Valid
22. 0,61 0,3 Valid
23. 0,19 0,3 Revisi
24. 0,81 0,3 Valid
25. 0,50 0,3 Valid
26 0,41 0,3 Valid
27. = 0,3 Revisi
28. 0,92 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwarm 6, 13,
15, 16, 23, dan 27 tidak valid, sehingga diperlut@ansi terhadap isi
pernyataan atau pertanyaan setiap butir instruerselut.
2) Variabel Y (Pengelolaan Keuangan Sekolah)
Tabel 3.4

Rekapitulasi Validitas Variabd Y
(Pengelolaan Keuangan Sekolah)

No. I hitung Ikritis Keterangan
1. 0,57 0,3 Valid




No. rhitung I kritis Keter angan
2. 0,57 0,3 Valid
3. 0,39 0,3 Valid
4, 0,57 0,3 Valid
5. 0,66 0,3 Valid
6. 0,89 0,3 Valid
7. 0,48 0,3 Valid
8. 0,37 0,3 Valid
9. 0,04 0,3 Revisi
10. -0,19 0,3 Revisi
11. 0,61 0,3 Valid
12. 0,66 0,3 Valid
13. 0,57 0,3 Valid
14. 0,59 0,3 Valid
15. - 0,3 Revisi
16. 0,61 0,3 Valid
17. -0,57 0,3 Revisi
18. 0,07 0,3 Revisi
19. 0,57 0,3 Valid
20. -0,66 0,3 Reuvisi
21. -0,66 0,3 Revisi
22. 0,57 0,3 Valid
23. 0,89 0,3 Valid
24. 0,66 0,3 Valid
25. 0,59 0,3 Valid
26 0,66 0,3 Valid
27. 0,39 0,3 Valid
28. 0,47 0,3 Valid
29. 0,57 0,3 Valid
30. 0,89 0,3 Valid
31. -0,15 0,3 Revisi
32. 0,37 0,3 Valid
33. 0,57 0,3 Valid
34. 0,66 0,3 Valid
35. -0,15 0,3 Revisi
36. 0,52 0,3 Valid
37. = 0,3 Revisi
38. 0,57 0,3 Valid
39. 0,69 0,3 Valid
40. -0,69 0,3 Revisi
41. 0,57 0,3 Valid
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No. I’hitung Ikritis KEtefangan
42. 0,42 0,3 Valid
43. - 0,3 Reuvisi
44. 0,69 0,3 Valid

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwarm 9, 10,
15, 17, 18, 20, 21, 31, 35, 37, 40 dan 43 tidakdyaehingga
diperlukan revisi terhadap isi pernyataan atauapgean setiap butir
instrumen tersebut.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas ini dimaksudkan untuk mengetahungkat
keajegan atau ketetapan setitgmm yang digunakan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sugiyono (2005:137) yang mengerankiakhwa:
“Instrumen yang bila digunakan beberapa kali umhéngukur objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama”.

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode belah dagit(half metho) yaitu
dengan cara mengelompokkan skor-skor menjadi dudasarkan
item ganjil dan item genap. Adapun langkah-langikahg ditempuh
adalah sebagai berikut (Nana Sudjana dan Ibrat989:1149):

1) Mencari nilai korelasi dengan rumuRank Order Correlation

(Spearman Rankyaitu :

‘ 6> bi®
rzl—%)2
nin“ -1
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Keterangan :

r = koefisien korelasi

bi = beda rangking antar item ganjil dan itgenap yang
berpasangan

n = banyaknya data (responden)

2) Kemudian nilair dianalisis dengan menggunakan rumus uji-t

untuk menguiji signifikansi koefisien korelasi. Rusnya adalah :

(= r‘<n-2
1-(rt)?

3) Membandingkannkung dengandpe pada tingkat kepercayaan 95 %
dengandk = n - 2.

4) Jika tiung > tanes Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara
skor item ganjil dengan item genap, sehingga ddanpulkan
bahwa angket tersebut reliabel. Sedangkan, jika; K tanes maka
tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor ganjil dengan
item genap, sehingga dapat disimpulkan bahwa angkeébut
tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir), relitdsl alat
pengumpul data dari masing-masing variabel sebzagdut:
1) Variabel X (Kinerja Komite Sekolah)
Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperdiatga fiwung
sebesar 7,67. Kemudian harga tersebut dibandindkagan harga

travel dengan dk = 3 pada tingkat kepercayaan 95%, gaibesar 2,35.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwgn§ > tabey di mana
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor g@mjil dengan item
genap. Oleh karena itu, angket variabel X tentamgetfa Komite
Sekolah dapat dinyatakan reliabel.

2) Variabel Y (Pengelolaan Keuangan Sekolah)

Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) diperdiatga fiwung
sebesar 2,92. Kemudian harga tersebut dibandindkagan harga
tiabet dengan dk = 3 pada tingkat kepercayaan 95%, gaibesar 2,35.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwgand > tabes di mana
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor gi@njil dengan item
genap. Oleh karena itu, angket variabel Y tentammgPlolaan

Keuangan Sekolah dapat dinyatakan reliabel.

E. PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA
Setelah uji coba instrumen dilaksanakan dan tingkditlitas serta
reliabilitas diketahui, maka langkah berikutnya ladapengumpulan data.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan menyebarkatrumen (angket)
kepada sampel penelitian yang telah ditetapkankuntendapatkan data

penelitian yang sebenarnya.

F. ANALISISDAN TEKNIK PENGOLAHAN DATA
1. AnalissData
Setelah data terkumpul dari hasil penyebaran dargyepulan

angket, selanjutnya data tersebut perlu diolahsé&@engolahan data ini
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dilakukan untuk memberi makna terhadap data, sghidgpat digunakan

untuk membantu menjawab permasalahan penelitiang yéglah

dirumuskan pada bab sebelumnya. Proses pengolahtn tdrsebut

dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik st&tisebagaimana telah

dikemukakan pada Bab III.

Adapun langkah-langkah analisis data secara rinepad

dikemukakkan sebagai berikut:

a. Seleksi angket

b.

Setelah data terkumpul, maka dilakukan proses siedgjar data
dapat diolah lebih lanjut. Langkah-langkah yangakdikan dalam
penyeleksian angket adalah sebagai berikut:

1) Memeriksa apakah semua angket dari respondentezlaimpul.

2) Memeriksa apakah semua pertanyaan dalam angkeadijgesuai
dengan petunjuk yang diberikan.

3) Memeriksa apakah data yang telah tersebut layakuholah.

Klasifikasi data

Setelah angket diseleksi, selanjutnya data dikkasif
berdasarkan variabel penelitian. Kemudian dilakusamberian skor
pada setiap alternatif jawaban sesuai dengan ikritgang telah
ditentukan. Kriteria yang dipakai dalam memberi rski

menggunakan skala Likert.
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2. Teknik Pengolahan data

Pengolahan data dalam suatu penelitian ilmiah nadsamp hal yang
penting. Pengolahan data dimaksudkan untuk mehkgartsebuah data
menjadi sebuah pendapat yang akhirnya dapat ditagkjadi sebuah
kesimpulan. Winarno Surakhmand (1998: 110) mengakarkbahwa :

Mengolah data adalah usaha konkrit untuk membuaa da

“berbicara” sebab betapapun besar dan tinggi jurpdaiy terkumpul
(sebagai hasil pelaksanaan pengumpulan data),lagetzk disusun
dalam suatu organisasi dan diolah manurut sistematng baik,
niscaya data itu tetap merupakan bahan-bahan yaegqbisu seribu
bahasa”.

Dengan demikian, pengolahan data dalam suatu paneli
merupakan suatu langkah yang harus dilakukan oésinasg peneliti
untuk dapat mengartikan suatu data yang telah ngrkb menjadi suatu
kesimpulan dari masalah-masalah yang sedang dif@éhgan kata lain,
sebanyak apapun data yang dimilki tidak dapat ndesjaatu kesimpulan
tanpa melalui langkah pengolahan data.

Beberapa langkah yang ditempuh dalam mengolah miatalitian
ini di antaranya:

a. Mengukur kecenderungan umum variabel X dan varigbel
Teknik ini digunakan untuk menentukan kedudukaragdtem,
sekaligus untuk menggambarkan keadaan atau kecenyder tingkat

kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkbelw®nya. Untuk

itu, dicari nilai rata-rata atas jawaban respongada setiap butir
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pertanyaan atau pernyataan. Adapun rumus yang @kgannadalah:

Keterangan:
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif jawaban oesien

N

Jumlah responden

Langkah-langkah yang ditempuh dalam perhitungasebert,

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawabdengan
menggunakan skala likert yang nilainya antara lpsarh sesuai
dengan tabel 3.2.

Menghitung jumlah jawaban responden untuk setigm idan

langsung dikalikan dengan bobot alternatif jawaibasendiri.

Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padssimg-masing
kolom.
Menentukan kriteria untuk skor rata-rata setiap Uegkinan

jawaban sesuai dengan tabel 3.5

Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel denkjteria
masing-masing untuk menentukan di mana letak kddudsetiap
variabel, atau dengan kata lain ke mana arah kecengan dari

masing-masing variabel tersebut.



93

Tabel 3.5
Konsultasi Hasil Perhitungan Skor Rata-rata
Rentang Kriteria Penafsiran
Nilai Variabel X Variabe Y
4,01 -5,000 Sangat baik Selalu Selalu
3,01 -4,00 Baik Sering Sering
2,01 -3,00 Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01 - 2,00 Rendah Hampir tidak pernaly Hampir tidak pernal
0,01 — 1,00 Sangat rendal Tidak pernah Tidak pernah

b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku setiapbel

penelitian dipergunakan rumus berikut:

: :50+1{u] “
S

Keterangan:
T; = Skor baku
X =

X
S

= Rata-rata

= Simpangan baku

Data skor untuk masing-masing responden

Ada beberapa hal yang harus ditempuh sebelum slkoitaim

diubah menjadi skor baku, di antaranya :

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah

2) Menentukan rentang (R), yaitu dengan cara skomggit (ST)

dikurangi skor terendah (SR)

|| R=ST-SR ||
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3) Menentukan banyak kelas interval (BK), yaitu :

|| BK=1+3,3logn ||

4) Menentukan panjang kelas interval (Kl), yaitu rexgtgR) dibagi

banyak kelas interval (BK)

5) Mencari rata—rataf) dengan menggunakan rumus:

X - >fi ..XI
> fi

6) Simpangan baku (S), yaitu :

S:\/anxz—(fo)z

n(n-1)

Pengujian normalitas distribusi data

Uji normalitas distribusi data ini digunakan untaolengetahui
dan menentukan teknik statistik apa yang akan digam pada
pengolahan data selanjutnya. Apabila penyebaraangatnormal,
maka digunakan  statistik parametrik, sedangkan il@pab
penyebarannya tidak normal, maka digunakan tekoik parametrik.

Rumus yang digunakan dalam pengujian normalitdsilisi data ini,

yaitu rumusChi Kuadrat( y*) sebagai berikut :

x2= i(fo _ fe)2
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Keterangan:

X% = Chi-kuadrat

f, = Frekuensi hasil pengamatan

f

e

Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumak

rumus di atas adalah sebagai berikut :

1) Menyajikan skor baku pada setiap variabel yang akaji yang
berasal dari setiap responden.

2) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberighaharga
yang digunakan dalam menghitumgandan simpangan baku

3) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kel#erval
pertama dikurangi 0,5, dan kemudian angka skor rkakelas
interval ditambah 0,5

4) Mencari angka standar (Z) untuk batas kelas dengans sebagai

berikut:

Keterangan:
X = Rata-rata distribusi

BK Batas kelas

S Simpangan baku
5) Mencari luas daerah antara O dengan Z (0 — Z)tdbel distribusi

Chi KuadratO — Z dari daftar frekuensi
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6) Mencari frekuensi yang diharapkafy) (dengan cara mengalikan
luas setiap kelas interval dengan jumlah respoflen

7) Mencari frekuensi pengamatarf,)( dengan cara mengisikan
frekuensi f{) tiap kelas interval sesuai bilangan pada tabel

distribusi frekuensi
8) Mencariy®dengan cara mengisikan hasil perhitungan ke dalam

rumus
9) Menentukan keberartigyf dengan  membandingkan x hiung
dengan y’wve, di mana distribusi dapat dikatakan normal apabila

X2hiung < XZiwbel dan tidak normal apabilg®hiung > X tabel
. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahakap
kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolakatapun
langkah dalam menguiji hipotesis tersebut, antama la
1) Analisis korelasi
Analisis korelasi merupakan teknik statistik yargrusaha
menemukan kekuatan dan derajat hubungan antarabearX
dengan variabel Y. Adapun langkah-langkah dalangém ini
adalah:
a) Mencari nilai korelasi dengan menggunakan rurSpsarman

Rank yaitu:

6 b’
r,=1- ZZ:'
n(n“-1)
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Keterangan :

r< = Nilai koefisien korelasbpearman Rank
bi = Selisih setiap pasangan rank

n = Jumlah sampel

b) Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh denga
menggunakan tolok ukur berdasarkag seperti yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2005: 214), sebagakberi

Tabel 3.6

Pedoman Untuk Memberikan Interpretas
Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

c) Menguji tingkat signifikansi korelasbpearman Ranklengan

cara menghitunghiwung, kemudian dibandingkan dengagnel

Keterangan:
r< = Nilai koefisien korelasspearman Rank
n = Jumlah sampel

Znit = Nilai Z yang dihitung



98

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah melalji dua
pihak dengan dk = (n-2), pada taraf atau tingkatekeayaan
yang dipilih adalah 95 %.
Kriteria signifikansi:
JikaZniung 2 Zianey Maka tolak Ho artinya signifikan, dan
Zniung < Ziabe, Maka terima Ho artinya tidak signifikan
2) Analisis regresi
Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi
seberapa jauh nilai dependen (variabel Y) bilaakegl independen
(variabel X) diubah. Adapun analisis regresi yaiygidakan dalam

penelitian ini, yaitu regresi sederhana, dengan usinyang

dikemukakan oleh Sugiyono (2005: 237), sebagakberi

Y = a+bx

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang dipredaksik

a = Konstanta (harga Y bila x = 0)

b = Menunjukan arah atau koefisien regresi. Nhgurkkan
angka penurunan atau peningkatan nilai variabeémdgn
yang didasarkan pada hubungan nilai variabel inaldgre
Bila b (+), maka nilai variabel dependen akan nhilg b (-)
maka nilai variabel dependen akan naik

X = Subjek variabel independen yang mempunyai tertentu
Berdasarkan rumus di atas, maka untuk mencari Feadmn

b adalah sebagai berikut :
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Keterangan :
Y. X =Jumlah skor setiap item
> Y = Jumlah skor total
Y X? = Jumlah kuadrat skor setiap item
Y Y2 = Jumlah kuadrat skor total
n = Jumlah sampel

Dengan demikian, harga b merupakan fungsi dari i%ieef
korelasi. Apabila angka koefisien korelasi tinggiaka harga b juga
tinggi, dan sebaliknya harga b akan rendah jikakangofisien
korelasi juga rendah.
Koefisien determinasi

Derajat determinasi digunakan untuk mengetahui rhgaa
persentase kontribusi variabel independen (X) thapavariabel

dependen (Y). Untuk mengujinya menggunakan rumus:

H KD =r? x 100 %
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Keterangan:
KD = Koefisien determinasi yang dicari
r* = Koefisien korelasi

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yaisgbdt
dengan koefisien determinasi, yang besarnya adeleturat dari
koefisien korelasiI(?). Koefisien ini disebut koefisien penentu karena
varians yang terjadi pada variabel dependen dadaskan melalui

varians yang terjadi pada variabel independen.



